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BESAR BUTIR AGREGAT UNTUK

ADUK DAN BETON

1. RUANG LINGKUP.

Standar ini mencakup cara-cara penentuan besar butir agregat untuk aduk beton

dengan pengayakan,  dan cara menghi tung modulus kehalusannya (angka

kehalusannya).

2. CARA PENENTUAN

2.1. Alat-alat.

Z.l.l Timbangan yang dapat menimbang sanlpai ketelitian 0,lVo dari contoh yang

ditimbang;

2.1.2. Ayakan : Ayakur dengan lobang persegi (bujursangkar).

Ayakan terhalus adalah 0,15 mm, berturut-turut disusun diatasnya ayakan yang

berlobang 2 kali lipat. Atau jika diperlukan ayakan dengan lobang ymg lain

dapat juga disusun diantara ayakan-ayakan itu. Lain ayakan harus berbingkai,

agar bila disusun satu diatas lainnya merupakan susunan ayakan yang rapat,

sehingga tercecemya butir-butir agregat didalant ayakan itu dapat dihindari.

22. Jumlah contoh

2.2.1. Pencampuran contoh.

Contoh agregat halus dikeringkan diudara, dicantpur rata, kemudian diarnbil

sebagian untuk diayak. Pcncuupuran dan pengunbilan contoh ini dapat dilaliukan

dcngan alat pcncanlpur dan pcnrbagi nrodel Rifflle sanlpler.

Contoh agregat kasar, dikeringkan udara, diaduk diatas lantai dan diong-tokan

menyerupai bukit, kenrudian diratalian schingga bcrbentuk scpcni suatu.lingkaran.

Lingkaran ini dibagi cnrpat, scbagian yang bcrhadapan dicunpur lagi, dan

sebagian dipisahkan. Pekerjaan ini dilakukan bcrturut-turut schingga dicapai

junrlah contoh yang cukup untuk pcrcobaan ayak.

2.2..2. Juntlah contoh.

Untuk Agrcgat halus dibutuhkan kurmg lcbih scbagai bcrikut :

Jika kira-kira angka kehalusannya lcbih dari 2,50, dianrbil kurmg lcbih 400 - 800

gralll.

Angka kchalusan kurang dari 1,50 dianrbil 100 - 200 grattt.

Agregat kasAr, junrlah contoh untuk diayak kurimg lcbilr 0,4 x 50 kg = 20 grarll

bcsar butir 25 tttttt, dianrbil 0,4 x 25 kg. = l0 k8.

2.2.3, Batas-btt:$ agrcgat lralus dan kasar.

Scbagai batas bcsar butir agregat hllus d:ut kmar adallrlt ayak:ur dcngan ltlbattg

4,8 prnr. Butir-butir yang nrcncurbus ayakan 4,8 tttttt tcrgolong agrcgat h:tlus,

sedang yang tcrtinggal diatas ayakan 4,8 null tcrgolong agrcgat kasar. Jika

terctapat calllpuran antara agregat ltalus cllttl kaslr, tttaka sebcluttt dihkuk:m
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penenruan susunan besar butir, harus dilakukan dulu pengayalcan pemisahan

antara kedua golongan agregat tersebut diatas, dengan ayakan 4,8 mm, dan

selanjutnya masing-masing dikerjakan percampuran serta penyediaan jumlatt

contoh seperti tersebut pada 2.2.L dan 2.2.2. diatas.

23. Percobaan aYak.

2.3.L PersiaPan contoh.

Contoh-contoh agregat yang akan diayak dikeringkan hingga kering udara-

Jika tersedia dapur pengering, pengeringan lebih baik dilakukan dalam dapur

pengering, sampai berat tetap, pada suhu kurang lebih 105o + 5oC.

Contoh-contoh kemudian disediakan sejumlah seperti tercantum dalam Z-2-7-

2.3.2. Pengayakan agregat.

Susunlah ayakan dimulai dari piring--panci penampung (paling bawah),

selanjutnya diatasnya bernrrut-turut ayakan dengan lobang 0,15 mm,0,3 mm dan

seterusnya hingga ayakan teratas 4,8 mm. Jika dalam pengayakan ini dipakai

lobang ayakan yang lain, dapat pula clilakukan, menurut car:I dan kebutuhannya.

Contoh yang telah tenedia menurul 2.2.2., ditumpahkur pada ayakan teratas,

kemudian susunan ayakan dikocok dengan gerakan kesantping bolak-balik (iika

dilakukan dengan tangan) atau goncangan cara lain. Jika tersedia mesin pengayak,

lebih baik pengayakan dilal<ukan dengan mesin. Pengayakan dilakukan sedemikian

lamanya, sehingga bagian-bagian butir yang seharusnya dapat menembus lobang

ayakan, hanya tertinggal maksimal lVc. Setelah goncangarl dihcntikan' maka

susunan ayakan diangkat seluruhnya, dan untuk membersihkur ayalian ntasing-

masing, dimulai dari ayalian teratas, dapat disikat dengan cat yang lemas.

penyikatan jangan telalu keras sekedar untuk nlenurunkan dcbu yang ntungkin

lrasih ada pacla ayakan-ayakan itu, semcntara masih ada dalanl susunan ayal<ut.

Setelah pckerjaan ini selesai, nral<a sisa pada masing-masing ayakan dur piring-

panci penampung yang terbawah, ditimburg sampai dengur ketclitirn l0 ntg

kenrudian dihitung dalrun perscn clari scluruh junrlah yang diayak, sanlpai I

desimal.

Jumlah yang diayak, diclapat dari pcnjuntlahan sisa diatas tiap-tiap ayakan dan

piring-panci pcnanrpung setclah dilakukan pcngayakan.

2.3.3. PcngaYakan agregat kasar.

Susunur ayakan climulai dari piring-purci pcnanlpung (Paling bawah) sclanjutnya

diatasnya clipasang ayakan 4,8 nlnl bcrturut-turut ayakan yang lain yang

dipcrlukan untuk itu.

Contoh yang tclah clisiapkan nrcnurut 2.2.2. dur 2.3. 1., dilurttplltkiut plda ayakan

tcratas, kcnrudian susunan ayakan tligoncangkur baik dcngim tangan atau dcngall

prcsip, sc4clr ikian lanr:urya schingga butir-butir  yang dap:rt t t tcncttt trus aylkm

plrling tranyak hanya terlinggal l7o s:tja.

Setclalr pcnglyakan sclcsai, rttalia sisa plda tiap-tiap ay;rkan dur piring-purci

pcn.lrpJng clitirnbang sruupai deng:ut kctcliti:ur I grant, dan kctttudiatt diltiutng

4ala1r 7o rJui sclu4rufu jumlah yang diayak. Juntlah yilng diayak, ad:rlah ltasil

pcnjunrlahan sisa diatas nra-sing-nrasing ayakm dm pcn:ullpung sctelah dilakukan

pcngaYakan.
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2.4. Menghitung modulus kehalusan (angka kehalusannya).

Dari hasil pengayakan agregat halus atau kasar, dapat dihitung modulus

kehalusannya.

Modulus kehalusan ABRAM, adalah :

Jumlatr seluruh sisa pada tiap-tiap ayakan yang lobangnya berbanding 2 kali lipat,

dimulai dengan ayakan terhalus 0,15 mm, dibagi 100.

2 5 . L a p o r a n .

Laporan hasil pengayakan adalah :

2.5.L Jumlah persen sisa diatas masing-masing ayakan, dihitung dari contoh aslinya,

sampai dengan 1 desimal.

2.5.2. Modulus kehalusur agregat halus (butir-butir lebih kecil 4,8 mm) dan modulus

kehalusan dari contoh aslinya.

2.5.3. Bagian yang lebih halus (ntenentbus ayakan) 9,15 mm.
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